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ABSTRAK 

 

 

Ody Dwi Putra. 2025. ” Pengaruh Model  Drill Shoot terhadap Kemampuan 

Shooting Two Point Siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi”. Skripsi. 

Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, 

Departemen Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan shooting two point siswa 

ekstrakulikuler bolabasket SMAN 1 Bukittinggi memang kurang baik. Adapun 

variabel dalam Penelitian ini drill shoot dan shooting two point bertujuan melihat 

pengaruh model drill shoot terhadap kemampuan shooting two point. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi penelitian adalah siswa 

dan siswi yang mengikuti latihan ekstrakulikuler bolabasket berjumlah 24 orang 

yang terdiri dari 10 orang putra dan 14 orang putri. Teknik penarikan sampel yaitu 

proposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 14 orang putri. Instrument 

penelitian menggunakan tes shooting two point. Teknik analisis data menggunakan 

uji-t dengan taraf signifikan ɑ=0,05 dan uji normalitas menggunakan uji liliefors.  

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh model drill shoot terhadap 

kemampuan shooting two point Siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi dengan skor rata-

rata 5,43 pada pre test, dan skor rata-rata 8,43 pada post test. Hal ini terbukti secara 

signifikan, dimana setelah dilakukan uji “t” diperoleh hasil thitung = 16,52 > ttabel = 

1,771. Jadi, Ho di tolak sedangkan Ha diterima. Kesimpulan, terdapat pengaruh 

yang signifikan dari model drill shoot terhadap peningkatan kemampuan shooting 

two point Siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi. 

 

Kata Kunci : Model  Drill Shoot; Kemampuan Shooting Two Point; Bolabasket 
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ABSTRACT 

 

Ody Dwi Putra. 2025. "The Effect of Drill Shoot Model on Two-Point Shooting 

Ability of Students at SMA Negeri 1 Bukittinggi". Thesis. Padang: 

Sports Education Study Program, Coaching Department, Faculty of 

Sports Science, Padang State University. 

The problem in this study is the poor two-point shooting ability of students in 

the extracurricular basketball team at SMAN 1 Bukittinggi. This study examines 

the effect of the drill shoot model on two-point shooting ability.The variables in 

this study are drill shoot and two-point shooting.  

This quasi-experimental study involves 24 students (10 males and 14 

females) who participate in extracurricular basketball training. Using purposive 

sampling, 14 female students were selected as samples. The research instrument 

used a two-point shooting test, and data analysis employed the t-test with a 

significance level of α = 0.05 and the Liliefors test for normality.    

The results show a significant effect of the drill shoot model on two-point 

shooting ability, with an average score increase from 5.43 (pre-test) to 8.43 (post-

test). The t-test results (t-count = 16.52 > t-table = 1.771) led to the rejection of Ho 

and acceptance of Ha. In conclusion, the drill shoot model significantly improves 

two-point shooting ability among students at SMAN 1 Bukittinggi. 

Keywords: Drill Shoot Model; Two-Point Shooting Ability; Basketball. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia, dalam olahraga tidak hanya memfokuskan pada aspek fisik saja, tetapi 

juga pada pembentukan watak, kepribadian dalam, disiplin, dan sportivitas yang 

tinggi. Kegiatan olahraga yang dilakukan secara teratur dapat memberikan tubuh 

yang bugar sehingga membentuk kemampuan dan mendorong perkembangan 

potensi dalam diri seseorang.  

Prestasi olahraga merupakan hasil dari upaya maksimal yang dicapai oleh 

seorang atlet atau tim dalam bentuk kemampuan dan keterampilan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas gerakan, baik dalam latihan maupun kompetisi, 

dengan menggunakan parameter evaluasi yang jelas dan rasional. Mencapai 

prestasi olahraga yang tinggi tidaklah sederhana, karena membutuhkan 

perencanaan dan pembinaan yang sistematis, berkelanjutan, serta dilakukan 

dengan tekun dalam jangka waktu panjang. Prestasi puncak juga dapat diraih 

jika didukung oleh atlet berbakat yang berada dalam masa usia keemasan. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2022 pasal 1, yaitu: “olahraga 

adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, danj jiawa secara 

terintergrasi dan sistematis untuk mendorong, memnbina, serta mengembangkan 

potensi jasmani, rohani, sosial, dan budaya.” Oleh karena itu, olahraga sangat 

dianjurkan untuk menjaga kebugaran dan Kesehatan tubuh. Disamping itu 

olahraga dapat membuat kita menjadi berprestasi. Maka perlu di tingkatkan 
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Latihan secara teratur dan sistematis agar tercapainya prestasi yang 

membanggakan. 

Salah satu olahraga yang digemari oleh Masyarakat umum khususnya di 

kalangan anak muda adalah bolabasket. Bolabasket mengalami perkembangan 

yang pesat di indonesia, tercermin dari munculnya klub-klub yang ada di setiap 

daerah, serta peningkatan jumlah atlet bolabasket di kalangan pelajar dan 

perguruan tinggi. Kompetisi bolabasket yang diselenggarakan secara 

profesional, seperti JBRL untuk pelajar SMP, DBL untuk plajar SMA, LIMA 

untuk mahasiswa, dan IBL untuk KLUB se-indonesia. Tentu ini memberikan 

kesempatan bagi para pemain untuk mengasah kemampuan dan meraih prestasi. 

Diharapkan melalui berbagai kompetisi tersebut, bakat dan potensi atlet-atlet 

bolabasket di Indonesia dapat terus berkembang dan mengharumkan nama 

bangsa di kancah internasional.  

Permainan Bolabasket merupakan permianan yang dimainkan oleh dua 

regu, setiap regu ada 5 pemain. Bolabasket merupakan olahraga pretasi yang 

berupa permainna tim dan setiap regu berusaha mencetak point ke ring lawan 

dan mencegah regu lain untuk mecetak point (PERBASI, 2012). Tiga faktor 

utama yang harus dipenuhi dalam olahraga bolabasket yaitu memiliki 

penguasaan teknik dasar (fundamentals) yang baik dan benar, ketahanan fisik 

(physical condition) yang baik dan bagus serta kerja sama (pols dan strategi) 

untuk mendapatkan hasil yang memuaskan.  

Kondisi fisik merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan 

dalam segala aspek peningkatan prestasi olahraga. Dapat dikatakan bahwa 

kondisi fisik sebagai dasar dan titik tolak berkembangnya prestasi, menurut 
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giriwijoyo dalam jurnal (Sulasmono, 2016), “Kondisi fisik yang baik harus 

dimiliki seorang atlet karena merupakan syarat yang tidak dapat diabaikan dan 

penting sekali dalam mencapai prestasi yang tinggi. Disamping itu, kondisi fisik 

yang baik merupakan kunci keberhasilan dalam berbagai cabang olahraga”. 

Komponen kondisi fisik antara lain kekuatan, daya ledak, daya tahan, kecepatan, 

kelenturan, kelincahan, dan koordinasi. 

Dalam permainana Bolabasket terdapat Teknik-Teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh setiap pemain. Adapun teknik teknik dasar permainan Bolabasket 

meliputi menggiring bola (driblling), menembak (shooting), operan (passing). 

Dari teknik dasar tersebut shooting merupakan teknik dasar yang harus dikuasai 

oleh setiap pemain karena merupakan usaha yang dilakukan untuk memasukan 

bola ke dala ring basket lawan dan memperoleh point. Oleh karena itu teknik 

shooting ini hal dasar yang harus di pelajari, dan dikuasai dengan baik dan 

benar.  

Salah satu kondisi fisik yang mempengaruhi shooting yaitu kooridinasi, 

karerna koordinasi sering dikaitkan dengan kualitas gerakan, semakin baik 

tingkat koordinasi maka akan semakin baik gerakannya. Dalam melakukan 

shooting pemain harus bisa mempertimbangkan akurasi yang baik. Untuk 

menghasilkan  shooting  yang baik terdapat teknik shooting yang harus dikuasai 

oleh setiap pemain, untuk meningkatkan teknik yang baik maka pemain harus 

melakukan latihan yang teratur dan model latihan yang tepat sehingga adanya 

otomatisasi gerakan yang baik saat menembak.  

Contoh model latihan yang baik salah satunya adalah model latihan drill 

shoot. Drill shooting adalah cara untuk menyempurnakan keterampilan 
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menembak seorang atlet melalui latihan berulang- ulang (Maharani, 2022) 

karena pada model latihan ini setiap individu dilatih dengan berbagai macam 

bentuk variasi latihan dengan terdapat pengulangan di setiap jenis bentuk latihan 

nya dan terdapat banyak upaya pengulangan yang dilakukan sehingga ini dapat 

meningtkan akurasi untuk melakukan shooting.  

SMAN 1 Bukiitinggi merupakan satuan Pendidikan di kota Bukittinggi 

yang memeiliki peran dalam pengembangan minat dan bakan bibit-bibit muda. 

Bolabasket merupakan salah satu materi dalam pelajaran PJOK dan cabang 

olahraga dalam kegiatan ekstrakulikuler yang paling banyak diminati oleh siswa 

siswi SMAN 1 Bukittinggi. Ekstrakulikuler bolabasket SMAN 1 Bukittinggi 

sudah dapat menegenal bagaimana cara bermain Bolabasket yang baik dan 

benar hal ini dapat di dilihat dalam partisipasi dalam mengikuti pertandingan, 

namun diketahui bahwa hasil prestasi siswa SMAN 1 Bukittinggi masih kurang 

bagus, tahun 2023 pada ajang Bupati Cup agam memperoleh juara III, tahun 

2023 dalam ajang Smaniva cup hanya sampai babak penyishan grup, tahun 2023 

pada ajang perbasi cup hanya sampai babak penyisihan grup dan tahun 2024 

pada ajang DBL West Sumatera Series 2024 hanya sampai pada babak delapan 

besar.  

Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan pada saat 

pertandingan DBL West Sumatera Series 2024 pemain bolabasket SMAN 1 

Bukittinggi mengalami kekalahan pada saat melawan SMA Adabiah 2 Padang. 
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Tabel 1 Data score sheet 

No 

punggung 
Nama 

2 points  

Point Masuk/Percoban persentase 

8 Deniez Khaliqah  0/1 0,0 

11 Zakiya Humaira  0/3 0,0 

12 Dzulia Zahran  0/3 0,0 

15 Haifa Farah  0/0 0,0 

19 Jihan Zahira 1/1 100,0 

22 Naila Fairuz  0/1 0,0 

23 

Syintia Fitri 

Afista  1/3 33,3 

24 Shafiyah Nurul R 0/0 0,0 

27 Nurul Adzkia  2/3 66,7 

28 Anggun Ratu A 0/1 0,0 

 

Totals 

 

4/16 25,0 

 

Berdasarkan data score sheet pada ajang DBL di Padang 2024 saat 

melawan SMA Adabiah 2 Padang siswa ekstrakulikuler bolabasket SMA 1 

Bukitinggi secara keseluruhan hanya memiliki kemampuan two point shoot 

sebesar 25% dari 16 kali percobaan hanya 4 tembakan yang berhasil di 

masukan. Agar lebih memastikan infomasi dari data pertandingan DBL West 

Sumatera Series, penulis mencoba melakukan obseravasi secara langsung 

dengan memberikan tes kemampuan two point shoot kepada 10 orang siswa 

ekstrakulikuler bolabasket SMAN 1 Bukittinggi dengan 1 kali tembakan per 

orang dari 5 daerah tembakan two point shoot.  

Berdasarkan hasil observasi bahwa kemampuan shooting two point siswa 

ekstrakulikuler bolabasket SMAN 1 Bukittinggi memang kurang baik. 14 orang 

siswi ekstrakulikuler SMAN 1 Bukittinggi yang melakukan percobaan tes 

kemampuan shooting two point  total yang masuk dari seluruh pemain hanya 31 

tembakan dengan rata-rata kemampuan shooting two point sebesar 44% lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel  2  data observasi langsung tahun 2024 

No Nama 

Percobaan 5 

posisi 

masuk  % 

1 Dzulia  3 60% 

2 Naila  2 40% 

3 Daniez 1 20% 

4 Syintia 3 60% 

5 Jihan  3 60% 

6 Ara 2 40% 

7 Oliv 3 60% 

8 Duha 2 40% 

9 Hani  2 40% 

10 Anggun  1 20% 

11 Zakiya  2 40% 

12 Rara  2 40% 

13 Alak  3 60% 

14 Bebby  2 40% 

Total 31 44% 

 

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara penulis dengan pelatih 

ekstrakulikuler bolabasket siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi yang dilakukan 

pada hari Jumat tanggal 8 November 2024 mengatakan bahwa kemampuan 

shooting two point shoot siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi memang kurang 

baik. Pelatih juga mengatakan bahwa prestasi siswa ekstrakulikuler bolabasket 

memang masih kurang bagus dikarenakan oleh banyak faktor, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Pelatih menegaskan bahwa sarana dan 

prasana untuk mendukung proses pembinaan dan pelatihan para siswa masih 

belum memadai. 

Kurangnya kemampuan shooting two point dalam permainan bolabasket 

dapat disebebakan karena kurangnya variasi Latihan yang dilakukan pada saat 

kegiatan ekstrakulikuler, Sedangkan untuk meningkatkan teknik dasar seperti 
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passing dan dribling sudah diberikan, namun model variasi latihan untuk 

meningkatkan shooting siswa ekstrakurikuler bolabasket SMA Negeri 1 

Bukittinggi belum dilakukan secara jelas, tidak diberikan dengan berulang-

ulang dan berkelanjutan. Pada setiap sesi latihan belum ada latihan secara 

khusus yang diberikan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan shooting 

two point seperti model Latihan  drill shot, siswa hanya melakukan percobaan 

shooting saat sebelum dan ketika game dimulai.  

Kemampuan teknik dasar shooting siswa ekstrakurikuler bolabasket SMA 

Negeri 1 Bukittinggi masih kurang baik. Sedangkan kemampuan two point ikut 

berperan penting dalam pencapaian prestasi siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 

1 Bukittinggi. Banyak faktor yang memepengaruhi kemampuan shooting two 

point, Mengingat masalah yang ditemukan adalah rendahnya kemampuan 

shooting two point siswa ekstrakurikuler bolabasket SMA Negeri 1 Bukittinggi 

maka perlu diberikan model latihan yang tepat dan benar. 

B. Identifikasi Masalah       

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut:       

1. Siswa ekstrakurikuler olahraga bolabasket di SMA Negeri 1 Bukittinggi 

memiliki kemampuan shooting two point yang kurang baik. 

2. Sarana dan prasana untuk mendukung proses pembinaan dan pelatihan para 

siswa masih belum memadai.  

3. Model variasi latihan untuk meningkatkan shooting siswa ekstrakurikuler 

bolabasket SMA Negeri 1 Bukittinggi belum dilakukan secara jelas, tidak 

diberikan dengan berulang-ulang dan berkelanjutan. 
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4. Latihan yang paling efektif untuk meningkatkan keterampilan shooting 

adalah dengan menggunakan model Latihan drill. Namun latihan drill shoot 

belum ada secara khusus diberikan kepada siswa untuk meningkatkan 

kemampuan shooting two point. 

5. Kondisi fisik merupakan salah satu komponen yang sangat dibutuhkan 

dalam setiap usaha peningkatan prestasi olahraga. Kondisi fisik tentunya 

sangat mempengaruhi kemampuan shooting two point pemain. Jika, kondisi 

fisik rendah maka kemampuan shooting two point rendah dan tidak baik. 

C. Pembatasan Masalah        

Berdasarkan Mengingat banyaknya permasalahan yang teridentifikasi 

pada faktor-faktor yang menunjang kemampuan shooting maka penulis 

membuat suatu batasan masalah agar penulisan ini lebih terarah dan tepat 

sasaran yaitu: 

1. Model latihan drill shot siswa ektrakurikuler bolabasket SMA Negeri 1 

Bukittinggi. 

2. Kemampuan shooting two point siswa ektrakurikuler bolabasket SMA 

Negeri 1 Bukittinggi. 

D. Rumusan Masalah     

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah ada pengaruh yang 

signifikan dari latihan drill shoot terhadap peningkatan kemampuan shooting 

two point siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi? 
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E. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh latihan drill shoot terhadap 

peningkatan shooting two point siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:. 

1. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

di program studi pendidikan Kepelatihan Olahraga Departemen Kepelatihan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai acuan sekaligus memberikan masukan bagi pelatih, guru penjas, dan 

calon pelatih/mahasiswa kepelatihan bolabaske tmembuat program latihan 

untuk meningkatkan kemampuan atlet dalam menembak shooting two point. 

3. Sebagai acuan bagi atlet bolabasket untuk lebih meningkatkan perfoma dan 

kemampuannya dalam menembak serta mampu melakukan teknik tembakan 

dengan baik dan benar. 

4. Memberi sumbangan pengembangan pengetahuan, khususnya bagi 

mahasiswa kepelatihan olahraga Bolabasket. 

5. Sebagai sumbangan dalam salah satu usaha untuk meningkatkan prestasi tim 

dalam suatu pertandingan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

terdahulu, maka pada bab ini akan diberikan kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh model drill shoot terhadap kemampuan shooting two point 

Siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi dengan skor rata-rata 5,43 pada pre test, dan 

skor rata-rata 8,43 pada post test. Hal ini terbukti secara signifikan, dimana 

setelah dilakukan uji “t” diperoleh hasil thitung = 16,52 > ttabel = 1,771. Jadi, Ho di 

tolak sedangkan Ha diterima. Kesimpulan, terdapat pengaruh yang signifikan 

dari model drill shoot terhadap peningkatan kemampuan shooting two point 

Siswa SMA Negeri 1 Bukittinggi. 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

meningkatkan peningkatan kemampuan shooting two point, diantaranya : 

1. Bagi pemain yang masih mempunyai peningkatan kemampuan shooting two 

point kurang dapat meningkatkan dengan latihan model drill shoot.  

2. Bagi pelatih, dapat digunakan sebagai program latihan untuk meningkatkan 

peningkatan kemampuan shooting two point. 

3. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat mengadakan pertimbangan 

penelitian ini dengan menggunakan subyek yang lain, baik dalam kuantitas 

maupun tingkatan kualitas pemain. 
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